
Lattice Journal : Journal of Mathematics Education and Applied                                         e-ISSN: 2798-4621               p-ISSN: 2798-6470  

Vol. 5  No. 1, Januari-Juni 2025 pp. 14-28                                                                                   DOI: http://dx.doi.org/10.30983/lattice.v5i1.9504 
 

- 14 - 

 Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi 

Statistika  

Annisa1, Maimunah2, Nahor Murani Hutapea3 

1,2,3 Universitas Riau, Pekanbaru, Indonesia 

 

Informasi Artikel  A B S T R A C T  

Diterima Redaksi: 21 Mei 2025 

Revisi Akhir: 20 Juni 2025 

Diterbitkan Online: 28 Juni 2025 
 

Mathematical communication skills are essential in mathematics learning, 

reflecting how well students can understand, process, and convey 

mathematical ideas logically and coherently. This study aims to analyze the 

mathematical communication skills of eighth-grade students in the topic of 

statistics based on three core indicators: (1) connecting real objects, graphs, 

and tables to mathematical ideas; (2) explaining mathematical ideas and 

relationships through visual representations; and (3) expressing ideas using 

mathematical language or symbols. This research used a qualitative approach 

with a descriptive method involving three students of varying ability levels 

(high, moderate, low) from SMP Negeri 1 Bathin Solapan. The instruments 

included open-ended questions, interview guidelines, and a communication 

rubric. The results showed that the first indicator had the highest percentage 

at 75%, followed by the second at 67%, and the third at 58%. High-ability 

students were able to answer all questions clearly and accurately, while low-

ability students had difficulty explaining ideas both verbally and symbolically. 

These findings highlight the importance of implementing instructional 

strategies that encourage students to actively communicate their mathematical 

understanding in both written and visual forms. 

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran matematika karena menunjukkan sejauhmana siswa mampu 

memahami, mengolah, dan menyampaikan ide-ide matematis secara runtut 

dan logis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII pada materi statistika berdasarkan 

tiga indikator utama: (1) menghubungkan benda nyata, grafik, dan Tabel ke 

dalam ide matematika; (2) menjelaskan ide dan hubungan matematis melalui 

representasi visual; dan (3) menyatakan ide matematika menggunakan 

bahasa atau simbol matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif yang melibatkan tiga siswa dengan 

tingkat kemampuan berbeda (tinggi, sedang, rendah) di SMP Negeri 1 Bathin 

Solapan. Instrumen yang digunakan meliputi soal uraian, pedoman 

wawancara, dan rubrik analisis komunikasi matematis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indikator pertama memperoleh persentase tertinggi 

sebesar 75%, indikator kedua sebesar 67%, dan indikator ketiga sebesar 58%. 

Siswa dengan kemampuan tinggi mampu menjawab semua soal dengan tepat 

dan jelas, sementara siswa berkemampuan rendah mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan ide secara verbal maupun simbolik. Temuan ini 

menekankan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk aktif mengomunikasikan pemahaman matematis mereka secara 

tertulis dan visual.  
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1. Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar oleh setiap individu untuk 

mendapatkan pengetahuan melalui proses pembelajaran, pengalaman hidup, maupun interaksi 

dengan lingkungan di sekitarnya [1][2]. Tujuan dari hal tersebut adalah agar dapat terus 

bertahan hidup dengan cara menyesuaikan diri terhadap kemajuan zaman yang terus 

berkembang. Pembelajaran matematika terus berkembang sehingga tidak hanya berfokus pada 

pemahaman materi matematika semata, namun juga melatih siswa untuk memiliki kemampuan 
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matematika.[3] Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu fokus pada kemampuan siswa, 

kemampuan komunikasi merupakan salah satunya.  

  Kemampuan komunikasi matematis adalah proses interaksi yang terjadi selama pembelajaran 

matematika. Siswa menyampaikan ide-ide matematisnya, baik kepada guru maupun kepada 

sesama siswa [4]. Komunikasi matematis mencakup kemampuan menyampaikan gagasan secara 

lisan, tertulis, visual, maupun simbolik [1]. Dalam konteks ini, kemampuan komunikasi matematis 

merujuk pada kemampuan siswa untuk menyampaikan ide, argumen, dan pemahaman matematika secara lisan, 

tertulis, visual, maupun simbolik yang mencerminkan penguasaan konsep secara logis, sistematis, dan tepat. 

Definisi ini mengacu pada panduan NCTM (2000) yang menekankan pentingnya komunikasi dalam membangun 

pemahaman dan membagikan ide matematika kepada orang lain. Menurut Permendiknas No.22 Tahun 

2006 salah satu tujuannya yaitu mampunya siswa dalam menyampaikan ide-ide matematisnya 

menggunakan Tabel, symbol, media atau diagram lainnya guna memperjelas suatu 

permasalahan. Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini merupakan bagian dari 

kemampuan matematis secara umum, karena melibatkan pemahaman konsep, representasi, dan 

penalaran dalam menyampaikan ide matematika. 

Kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide matematisnya yang diketahui dari 

peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi dilingkungan kelas sehingga terjadi 

pengalihan pesan [5]. Pesan yang dialihkan berisi pengalihan materi matematika yang dipelajari 

siswa, misalnya berupa konsep rumus atau strategi suatu penyelesaian suatu masalah. Pihak 

yang terlibat komunikasi di  dalam  kelas  adalah  guru  dan  siswa.  Cara  pengalihan  pesannya  

baik  secara  lisan  maupun tertulis [6].  

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa komunikasi 

matematis adalah bagian penting dari proses belajar matematika karena memungkinkan siswa 

untuk mengorganisasi dan mengklarifikasi pemikiran mereka serta menyampaikan pemikiran 

kepada orang lain [7]. Siswa diharapkan mampu memahami keterkaitan antar data, membuat 

estimasi, dan mengomunikasikan kesimpulan. Tanpa keterampilan komunikasi yang baik, 

pemahaman siswa terhadap konsep menjadi terbatas pada prosedur perhitungan [8]. 

  Komunikasi adalah bagian dari keterampilan dari 4C dalam kurikulum merdeka. 

Efektivitas komunikasi dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh partisipasi aktif siswa di 

kelas serta adanya interaksi yang positif dan saling membangun antara guru dan siswa [9].   

Efektivitas komunikasi dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh partisipasi aktif siswa di 

kelas serta adanya interaksi yang positif dan saling membangun antara guru dan siswa. Siswa 

SMP masih cenderung menggunakan strategi prosedural dalam pembelajaran, tanpa 

menunjukkan keterampilan komunikasi yang mendalam. Hal ini menyebabkan miskonsepsi, 

pemahaman yang dangkal, dan kesulitan dalam mengaitkan konsep dengan konteks nyata.[10] 

Sebagian besar siswa SMP menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yang masih 

rendah, terutama pada indikator simbolik. [11] 

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas terkait kemampuan matematika yaitu  An 

Investigation Of Best Practice On Students' Mathematical Communication Using Presentation 

Boards[12]; Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis[13]; Pengaruh Kemampuan Koneksimatematis Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa[14]. Penelitian yang menggunakan pendekatan grounded 

theory menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan komunikasi matematis yang tinggi 

mampu menggambarkan situasi masalah, menyajikan solusi melalui Tabel dan bentuk aljabar, 

menginterpretasikan ide dalam bentuk tulisan, serta menggunakan bahasa dan simbol 

matematika secara tepat untuk merepresentasikan konsep dan solusi matematika. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan kemampuan komunikasi matematis sedang hingga rendah mengalami 

kesulitan dalam menginterpretasikan ide secara tertulis, dan tidak mampu menyajikan solusi 

menggunakan Tabel atau bagan. Indikator dengan capaian tertinggi dalam kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan menggambarkan situasi masalah, dengan persentase 
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sebesar 86,54%. Sedangkan indikator dengan capaian terendah adalah menginterpretasikan ide 

dalam bentuk tulisan, yang hanya mencapai 48,07%.[15]. Penelitian ini memperkuat hasil-hasil 

sebelumnya yang menegaskan bahwa indikator komunikasi matematis penting untuk memahami 

kedalaman berpikir siswa serta mengidentifikasi kesulitan mereka dalam menyampaikan ide 

matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis kesalahan jawaban siswa 

berdasarkan kemampuan komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal-soal mengenai materi 

statistika pada siswa kelas VIII. Meski berbagai penelitian sebelumnya telah membahas 

komunikasi matematis, masih sedikit yang memfokuskan analisis pada kesalahan siswa 

berdasarkan tingkat kemampuan dan indikator komunikasi secara terperinci, khususnya dalam 

konteks materi statistika. Komunikasi matematis bukan hanya tentang menuliskan jawaban, 

tetapi juga melibatkan kemampuan menjelaskan alasan, menggunakan representasi, serta 

menyampaikan ide dalam bahasa yang logis dan matematis. Pemahaman yang komprehensif 

terhadap aspek-aspek komunikasi ini sangat penting untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, terutama dalam materi yang menuntut keterampilan representasi seperti 

statistika. Dipilihnya siswa kelas VIII karena dalam pembelajaran matematika kelas VIII yaitu 

materi statistika. 

 

2. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang dikenal 

juga sebagai penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan sistematis dan akurat suatu gejala, fakta, atau peristiwa berdasarkan 

karakteristik populasi atau wilayah tertentu. Dalam penelitian ini, instrumen digunakan untuk 

mengamati variabel secara mandiri, tanpa dilakukan perbandingan atau dikaitkan dengan 

variabel lainnya.[16]. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP 1 Bathin 

Solapan sebanyak tiga siswa yang telah mempelajari materi statistika sesuai kurikulum 

merdeka. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat 

kemampuan akademik siswa berdasarkan hasil ujian harian matematika dan rekomendasi dari 

guru mata pelajaran. Satu siswa dipilih untuk mewakili kategori kemampuan tinggi, satu untuk 

kemampuan sedang, dan satu untuk kemampuan rendah. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggambarkan variasi kemampuan komunikasi matematis berdasarkan tingkat pemahaman 

siswa. 

Instrumen penelitian diadopsi dari Alif Septriansyah (2023) dengan nilai validitasnya sebesar 

0,3809 dan nilai uji reliabilitasnya sebesar 0,6171. Instrumen tes yang berupa soal uraian 

disesuaikan dengan indikator kemampuan komunikasi matematis menurut (Firdaus, 2018) 

karena kesesuaian dengan materi, keterbatasan akan kemampuan dari peneliti, dan penguasaan 

indikator peneliti, maka peneliti memfokuskan pada kemampuan komunikasi matematis secara 

tertulis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes tertulis. Proses 

pengumpulan data dilaksanakan dalam beberapa tahap. Pada tahap awal, siswa diminta untuk 

menyelesaikan tiga soal uraian yang berkaitan dengan materi statistika. Setelah siswa 

menyelesaikan soal tersebut, hasil pekerjaan mereka dianalisis untuk mengidentifikasi 

kesalahan-kesalahan yang terjadi berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Selanjutnya, jawaban siswa dianalisis lebih lanjut untuk menemukan pola-pola kesamaan serta 

jenis kesalahan yang muncul sesuai dengan indikator komunikasi matematis.  

Menurut Firdaus, indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dapat 

dilihat dari :  

1) Kemampuan siswa dalam menghubungkan benda nyata, gambar, Tabel dan diagram ke 

dalam ide matematika. 

http://dx.doi.org/10.30983/9504
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2) Kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika dengan benda 

nyata, gambar, Tabel, grafik dan aljabar. 

3) Kemampuan menyatakan peristiwa atau ide yang dikemukakan melalui bahasa dan simbol 

matematika.[17] 

Ketiga indikator ini digunakan sebagai dasar penyusunan soal dan sebagai acuan dalam 

analisis kemampuan komunikasi siswa, baik dari aspek bentuk representasi maupun ketepatan 

isi jawaban. Berdasarkan Firdaus (2018), kemampuan komunikasi matematis terdiri dari tiga 

indikator utama. Ketiga indikator ini dijadikan dasar dalam penyusunan soal dan analisis 

jawaban siswa. Instrumen yang dipakai berupa soal materi statistika sebanyak 3 butir dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis dan indikator soal tertera pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis dan Soal 

Indikator kemampuan 

komunikasi matematis 

soal 

Kemampuan 

menghubungkan benda 

nyata, gambar, diagram 

dan tabel ke dalam ide 

matematika 

 

Kemampuan menjelaskan 

ide, situasi dan hubungan 

matematika dengan beda 

nyata, gambar, grafik, tabel 

dan aljabar 
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Kemampuan menyatakan 

peristiwa atau ide yang 

dikemukakan melalui 

bahasa atau simbol -simbol 

matematika. 

 

 

Menganalisis jawaban siswa dalam penelitian ini menggunakan teknik penskoran 

terhadap soal-soal tes dari kemampuan komunikasi matematis siswa dengan mengacu pada 

holistic scoring rubrics yang dikembangkan oleh Cai, Lane, dan Jakabcsin, sebagaimana 

dijelaskan berikut ini: 

 

Table 2. Pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematis 

Kriteria Skor 

Tidak ada jawaban 0 

Menjawab tidak sesuai atas aspek pertanyaan tentang komunikasi atau menarik 

kesimpulan salah 

1 

Dapat menjawab hanya Sebagian aspek pertanyaan tentang komunikasi dan dijawab 

dengan benar 

2 

Dapat menjawab hampir semua aspek pertanyaan tentang komunikasi dan dijawab 

dengan benar 

3 

Dapat menjawab semua aspek pertanyaan tentang komunikasi matematis dan 

dijawab dengan benar dan jelas ata lengkap 

4 

 

Sumber : Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika Tresno Sri wahyuni[18] 

 

Untuk mengukur persentase indikator kemampuan komunikasi matematis digunakan 

rumus sebagai berikut 

 

Keterangan : 

P = Persentase kemampuan komunikasi matematis tiap indikator 

X = skor total yang diperoleh indikator 

Y= skor maksimum tiap indikator  
 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan komunikasi matematis dianalisis 

untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap kemampuan tersebut. Setiap soal 

dirancang untuk mewakili satu indikator kemampuan komunikasi matematis, agar sesuai 

dengan tingkat berpikir yang berkembang pada masing-masing siswa. Tabel berikut menyajikan 

skor hasil jawaban siswa berdasarkan pedoman penskoran serta persentase dari tiap indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Data penelitian ini diperoleh dari skor akhir tes, yang 

kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase sebagaimana disajikan berikut: 
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Tabel 3. Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 

SKOR SOAL 

Soal 1 

(Indikator 1) 

Soal 2 

(Indikator 2) 

Soal 3 

(Indikator 3) 

Siswa 1 (Rendah) 2 1 0 

Siswa 2 (Sedang) 3 3 3 

Siswa 3 (Tinggi) 4 4 4 

Jumlah 9 8 7 

Skor Max 12 12 12 

Rata- rata 0,75 0,67 0,583 

Persentase 75% 67% 58% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat bahwa persentase pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis siswa bervariasi untuk setiap soal. Pada soal pertama, tercatat 

persentase sebesar 75% siswa menunjukkan kemampuan dalam mengaitkan objek nyata, 

gambar, diagram, dan tabel dengan ide-ide matematika. Soal kedua memperoleh persentase 

sebesar 67%, yang mencerminkan kemampuan siswa dalam menjelaskan gagasan, situasi, serta 

hubungan matematika menggunakan objek nyata, gambar, grafik, tabel, maupun representasi. 

Sementara itu, soal ketiga menunjukkan persentase sebesar 58% untuk kemampuan 

menyampaikan peristiwa atau gagasan melalui bahasa atau simbol-simbol matematika. Adapun 

tampilan analisis jawaban siswa terkait materi statistika disajikan berikut ini. 

 

Siswa 1 (Kemampuan Rendah)  

Kemampuan siswa yang rendah dalam menjawab soal pada indikator komunikasi 

matematis menunjukkan adanya kendala dalam menyampaikan ide atau gagasan matematis 

secara jelas dan terstruktur, baik secara lisan, tulisan, maupun melalui representasi visual 

seperti Tabel, grafik, atau diagram. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

kurang mampu menjelaskan langkah penyelesaian soal secara runtut dan tidak terbiasa 

menggunakan istilah atau simbol matematika yang tepat. Selain itu, siswa cenderung menyalin 

jawaban tanpa memahami konsep yang mendasarinya, sehingga ketika diminta menjelaskan 

kembali dalam bentuk bahasa sendiri atau representasi lain, mereka mengalami kesulitan. 

 

Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa S1 pada gambar 1. Siswa S1 sudah 

memahami maksud perintah soal 1 untuk menentukan masing-masing tinggi kandidat yang ada 

di diagram, tetapi belum menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yang kuat dalam 

mengungkapkan proses berpikir secara tertulis. Siswa dalam menjawab soal hanya 

mencantumkan hasil akhir tanpa menjelaskan alasan atau langkah berpikir yang mendasarinya. 

Jawaban Siswa S1 menunjukkan bahwa komunikasi matematis belum digunakan siswa dengan 

baik. Informasi lebih  tentang tentang kemampuan komunikasi matematis dilakukan wawancara 

terhadap siswa berkemampuan rendah, peneliti melakukan wawancara dengan S1 sebagaimana 

berikut: 
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Gambar 1. Jawaban siswa S1 

Pertanyaan         : Mengapa kamu menuliskan Atika 158 cm dan Alika 174 cm, tapi Aisyah 161 

cm, padahal seharusnya Aisyah lebih tinggi dari Atika dan Amanda di antara 

Aisyah dan Atika? 

Jawaban Siswa S1: Awalnya saya lihat angka-angkanya, terus saya coba cocokkan langsung ke 

nama-namanya. Saya kira asal lebih besar dari yang lain, sudah sesuai. Saya 

tidak terlalu memikirkan yang mana paling tinggi atau paling pendek, yang 

penting angkanya beda-beda bu. 

 

Dari wawancara ini, tampak bahwa siswa belum mampu menyatakan informasi 

matematika secara akurat. Ia hanya memilih angka yang “berbeda-beda” tanpa 

mempertimbangkan posisi atau hubungan logis antara data satu dengan lainnya. Pemilihan 

angka tidak didasarkan pada informasi eksplisit dalam soal, melainkan pada pendekatan visual 

yang bersifat coba-coba. Siswa menunjukkan bahwa ia belum memahami bagaimana 

menyampaikan ide matematika secara tepat, baik secara verbal maupun numerik. 

Pada soal 2, siswa diminta menyajikan data jenis film ke dalam Tabel, siswa mampu 

membuat Tabel secara umum, namun kurang tepat dalam mencantumkan frekuensi atau 

menyusun kategori data. Hal ini menandakan bahwa representasi visual belum sepenuhnya 

digunakan sebagai alat komunikasi data secara matematis. 

 

Pertanyaan              : Mengapa kamu menuliskan film komedi jumlahnya 9 dan action 7,      

padahal di soal tertulis komedi 8 dan action 5? 

Jawaban Siswa S1  : Saya lihat datanya dari gambar dan sudah saya hitung. Saya kira 

komedi yang paling banyak, saya hitung 9. Action juga saya ingat ada 

banyak, saya hitung ada 7 bu. 

 

Ditinjau dari hasil pekerjaan, siswa menyajikan data dalam Tabel atau daftar. Namun, 

seperti dijelaskan sebelumnya, representasi itu mengandung data yang keliru akibat kesalahan 

dalam menghitung. Meskipun format representasinya benar, isi dari representasi tersebut tidak 
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valid, sehingga indikator ini hanya terpenuhi dalam bentuk, tetapi tidak dalam isi. Dalam 

komunikasi matematis, ketepatan data adalah bagian penting. 

Pada soal 3, siswa memilih nilai ekstrem dari grafik pada soal tinggi badan menunjukkan 

bahwa siswa belum mampu mengaitkan petunjuk verbal (misalnya “paling tinggi”) dengan 

representasi numerik dalam grafik. Kemampuan ini penting dalam komunikasi matematis 

karena menuntut pemahaman lintas representasi. 

 

Pertanyaan        : Kamu sudah menuliskan data jumlah pengunjung dengan lengkap, tapi 

kenapa tidak menghitung Q3 seperti yang diminta? 

Jawaban Siswa S1  : Saya tidak tahu harus hitung dari mana. Saya kira hanya menuliskan 

jumlah pengunjung dan tahunnya saja sudah cukup. Saya bingung Q3 itu 

ambil data yang mana. 

 

Jawaban siswa menunjukkan bahwa ia belum mampu menyatakan ide atau peristiwa 

matematika melalui simbol-simbol atau bahasa matematika, khususnya dalam konteks statistik. 

Ia hanya menyalin data secara permukaan tanpa memahami atau menyampaikan makna 

matematis dari permintaan soal. Hal ini menandakan bahwa indikator komunikasi matematis 

pada aspek menyatakan ide matematis melalui bahasa atau simbol belum tercapai, dan siswa 

perlu memahami lebih lanjut terkait makna istilah, simbol, dan strategi penghitungan dasar 

dalam data statistik. Jika komunikasi tidak baik maka perkembangan  matematika pun  akan  

menjadi terhambat[19] 

Siswa 2 (Kemampuan Sedang)  

  
Gambar 2. Jawaban siswa S2 
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Pada soal pertama, Siswa S2 diminta menentukan tinggi badan lima siswa berdasarkan 

informasi perbandingan. Jawaban menunjukkan bahwa ia telah berusaha menafsirkan dan 

mengorganisasi informasi perbandingan, terbukti dari pemberian tinggi badan yang sesuai untuk 

tiga dari lima siswa (Aisyah, Amanda, dan Atika). Namun, ia keliru dalam memahami 

pernyataan eksplisit "Alika paling tinggi" dan "Aiza paling pendek", sehingga memberikan nilai 

tinggi badan yang tidak logis untuk kedua nama tersebut. Ini menunjukkan bahwa indikator 

menyatakan ide matematika secara logis belum sepenuhnya terpenuhi, karena siswa belum 

mampu menghubungkan petunjuk soal dengan representasi angka secara benar dan 

menyeluruh. 

 

Pertanyaan : Kamu menuliskan bahwa tinggi badan Atika adalah 155 cm dan 

Amanda 158 cm. Padahal di soal disebutkan bahwa Amanda memiliki 

tinggi antara Aisyah dan Atika. Apa alas an kamu memilih angka itu 

untuk mereka? 

Jawaban siswa S2  : Soalnya saya lihat angka 158 itu kayaknya pas aja untuk Amanda, 

nggak terlalu tinggi dan nggak terlalu pendek. Atika saya kasih 155 

karena beda dikit aja dari Amanda. Saya nggak terlalu perhatikan kata 

‘di antara’ Aisyah dan Atika bu. 

 

Pernyataan Siswa tidak menunjukkan bahwa ia menggunakan grafik atau urutan angka 

dari data soal untuk membentuk ide matematis yang akurat. Penentuan tinggi badan Amanda 

dan Atika dilakukan dengan perkiraan, tanpa menghubungkannya dengan informasi grafik atau 

konteks hubungan tinggi badan antar siswa yang disajikan dalam bentuk perbandingan. Artinya, 

siswa belum mampu menghubungkan data yang terlihat (seperti grafik atau urutan angka) 

dengan ide matematika yang diminta, misalnya tentang siapa yang lebih tinggi atau lebih 

rendah. Siswa tidak menggunakan informasi dari soal untuk menentukan posisi tinggi badan 

secara benar. 

Pada soal 2, siswa diminta menyajikan data jenis film ke dalam Tabel dan menentukan 

modus. Siswa S2 menunjukkan penguasaan baik terhadap indikator ini. Ia menyusun Tabel 

secara rapi dan benar, mencatat jenis film serta frekuensinya dengan tepat. Selain itu, ia dapat 

mengidentifikasi modus sebagai data dengan frekuensi terbanyak, yaitu film komedi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ia mampu mengorganisasi data, menyajikannya, serta menyimpulkan 

informasi berdasarkan data. Indikator komunikasi matematis pada soal ini terpenuhi secara 

menyeluruh. 

Pertanyaan        : Kamu menyusun Tabel jenis film dengan benar dan menentukan bahwa 

film komedi adalah modus. Bisa kamu jelaskan bagaimana kamu tahu itu 

adalah modus? 

Jawaban Siswa S2  : Saya lihat dari data jumlah yang paling banyak, yaitu 8 untuk film 

komedi. Jadi saya tahu itu yang paling sering dipilih siswa. Karena di 

pelajaran saya ingat, modus itu data yang paling sering muncul, jadi 

langsung saya pilih komedi bu. 

Siswa mampu menjelaskan alasannya secara logis: ia mengenali nilai frekuensi tertinggi 

dalam Tabel dan mengaitkannya dengan konsep modus sebagai “data yang paling sering 

muncul.” Penjelasan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengenali informasi, tetapi juga 

memahami hubungan antara data Tabel dengan konsep frekuensi terbanyak (modus). 

Pada soal 3, Soal ketiga mengharuskan siswa untuk menghitung Q3 dari data jumlah 

pengunjung museum. Siswa hanya menuliskan data ke dalam bentuk Tabel, namun tidak 

melanjutkan ke tahap pengurutan dan perhitungan kuartil. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
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mengalami kesulitan dalam menyusun langkah penyelesaian yang benar, dan belum 

menunjukkan kemampuan menyajikan hasil perhitungan statistik sederhana. Dengan demikian, 

indikator mengorganisasi dan menyajikan informasi matematika serta menyusun langkah logis 

belum terpenuhi pada soal ini, karena proses berpikir matematis terhenti di langkah awal 

(pencatatan data saja). 

 

Pertanyaan : Kamu sudah menulis semua jumlah pengunjung di soal nomor 3, tapi 

kenapa tidak menghitung Q3-nya seperti yang diminta? 

Jawaban Siswa S2 : Saya sebenarnya tahu itu disuruh nyari Q3, tapi saya bingung cara 

membaginya. Angkanya terlalu besar bu. 

 

Siswa menggunakan bahasa sehari-hari untuk menjelaskan kebingungannya, namun 

tidak menunjukkan penggunaan simbol atau notasi matematis sama sekali (misalnya: Q3 =, atau 

posisi ke-¾(n+1)). Ini menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan 

proses matematis secara simbolik. Meskipun siswa sadar akan apa yang diminta (Q3), ia tidak 

mampu menyatakannya secara matematis atau melakukan perhitungan dasar yang diperlukan. 

Faktor minat belajar juga turut berpengaruh terhadap munculnya kesalahan ini[20] 

 

Siswa 3 (Kemampuan Tinggi)  

  
Gambar 3. Jawaban siswa S3 

Pada soal pertama, siswa S3 menunjukkan penguasaan komunikasi matematis yang baik 

dalam tiga indikator penting: menyatakan informasi matematika, menjelaskan langkah 

penyelesaian, serta menyajikan data dalam bentuk representasi yang sesuai. Siswa S3 memulai 

dengan menyusun data tinggi badan dari grafik ke dalam daftar numerik secara berurutan: 174 
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cm, 167 cm, 158 cm, 155 cm, dan 152 cm. Ia kemudian mengaitkan setiap tinggi badan tersebut 

dengan petunjuk verbal dari soal, seperti “tinggi badan paling tinggi”, “tinggi badan paling 

pendek”, “lebih tinggi dari”, dan “di antara”. Siswa S3 secara sistematis menetapkan bahwa Alika 

adalah yang paling tinggi (174 cm) dan Aiza adalah yang paling pendek (152 cm), yang 

merupakan interpretasi langsung dari kata kunci eksplisit dalam soal. Ia lalu menjelaskan 

bahwa Aisyah lebih tinggi dari Atika, sehingga Aisyah dipasangkan dengan 167 cm dan Atika 

dengan 155 cm, sementara Amanda berada di antara keduanya, sehingga dipasangkan dengan 

158 cm. Penalaran Siswa S3 ini tidak hanya logis, tetapi juga dituliskan dengan simbol 

matematika (>, <) yang menegaskan hubungan antar data. Hal ini menunjukkan bahwa Siswa 

S3 mampu menyatakan ide matematika melalui bahasa simbolik dan deskriptif sekaligus. Ia 

tidak hanya menuliskan jawaban akhir, melainkan juga menyampaikan alasan di balik setiap 

pemilihan nilai, yang mencerminkan kemampuan dalam menjelaskan proses berpikir matematis 

secara utuh. Dalam hal representasi visual, walaupun tidak menggunakan Tabel atau grafik 

tambahan, penulisan berurutan dan sistematisnya sudah cukup kuat sebagai bentuk komunikasi 

matematis yang fungsional. Berdasarkan ketiga indikator tersebut, Siswa S3 menunjukkan 

penguasaan penuh atas pemahaman konsep perbandingan, keterampilan dalam menjelaskan ide, 

dan ketepatan dalam menyusun representasi numerik yang sesuai. 

Pertanyaan : Bagaimana kamu menentukan tinggi badan masing-masing siswa di soal 

grafik batang? 

Jawaban Siswa S3  : Saya lihat dulu grafiknya, terus saya cocokkan dengan pernyataan soal. 

Alika yang paling tinggi, berarti saya ambil batang yang paling panjang, 

yaitu 174 cm. Aiza yang paling pendek, saya cari batang yang paling 

pendek, 152 cm. Lalu Aisyah lebih tinggi dari Atika, jadi saya cari angka 

yang lebih tinggi dan urutkan. Amanda ada di antara mereka, jadi saya 

cari angka yang pas di tengah-tengahnya. Semua saya cocokkan dengan 

tinggi di grafik. 

Siswa mampu mengaitkan data visual dari grafik dengan informasi verbal, dan 

menjelaskan langkah-langkahnya dengan logis. Ia memahami hubungan antar elemen data 

(paling tinggi, paling pendek, di antara) dan menyusunnya secara sistematis. Ini menunjukkan 

kematangan berpikir dalam menjelaskan ide matematika yang didasarkan pada konteks nyata. 

Pada soal kedua, Siswa S3 kembali menunjukkan kemampuan komunikasi matematis 

yang tinggi, terutama dalam hal menyajikan informasi secara terstruktur dan menyimpulkan 

berdasarkan data. Ia menyusun jenis film yang disukai siswa dalam bentuk Tabel dua kolom, 

yaitu “jenis film” dan “frekuensi”, yang merupakan bentuk representasi visual yang tepat dan 

sesuai dengan tuntutan soal. Dalam Tabel tersebut, Siswa S3 menuliskan empat jenis film: 

action, komedi, drama, dan horor, beserta frekuensinya masing-masing. Data yang dicatat sudah 

benar sesuai informasi dalam soal. Setelah menyusun Tabel, Siswa S3 mengidentifikasi bahwa 

jenis film komedi memiliki frekuensi tertinggi, yaitu 8, dan menyatakan bahwa komedi adalah 

modus dari data tersebut. Tidak hanya menyebutkan hasil, Siswa S3 juga menyertakan alasan 

dalam bentuk pernyataan verbal: “karena memiliki frekuensi paling besar.” Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa Siswa S3 tidak sekadar mengetahui cara menghitung modus, tetapi juga 

memahami konsep di baliknya dan mampu menyampaikan penjelasan logis dalam bentuk 

bahasa matematika yang dapat dipahami. Ini memenuhi indikator kemampuan untuk 

menjelaskan ide matematika secara runtut dan logis. Selain itu, penataan data ke dalam Tabel 

membuktikan bahwa Siswa S3 mampu mengorganisasi dan menyajikan informasi matematika 
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ke dalam bentuk representasi yang efektif. Meski bentuk penyajian sederhana, struktur Tabel 

yang jelas dan keterkaitan langsung antara data dan simpulan menunjukkan bahwa Siswa S3 

tidak hanya paham konsep, tetapi juga mampu mengkomunikasikannya dengan tepat. 

Berdasarkan indikator komunikasi matematis, Siswa S3 berhasil menunjukkan bahwa ia dapat: 

(1) menyatakan ide matematika secara tepat melalui bentuk Tabel, (2) menjelaskan alasan 

pemilihan modus secara logis, dan (3) menyajikan informasi secara rapi dan sesuai konteks. 

Pertanyaan            : Bagaimana kamu tahu film komedi adalah modus dari Tabel jenis film 

tadi? 

Jawaban siswa S3 : Karena saya lihat dari Tabel yang saya buat, jumlah siswa yang memilih 

film komedi itu yang paling banyak, yaitu 8 orang. Jadi dari situ saya tahu, 

itu data yang paling sering muncul. Di pelajaran, modus itu yang paling 

sering muncul, jadi komedi saya pilih sebagai modus. 

Siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam menghubungkan representasi nyata 

berupa Tabel frekuensi dengan ide abstrak matematika, yaitu konsep modus. Ia tidak hanya 

menyalin data, tetapi mampu membaca, menginterpretasi, dan menghubungkannya dengan 

pengetahuan matematis yang sesuai. 

Pada soal ketiga, kemampuan Siswa S3 dalam komunikasi matematis mencapai 

puncaknya, karena ia berhasil memadukan pemahaman konsep statistik dengan representasi 

simbolik dan numerik yang lengkap. Ia memulai dengan mengurutkan data jumlah pengunjung 

museum dari yang terkecil ke yang terbesar: 10.486, 11.742, 12.552, dan 14.186. Setelah itu, 

Siswa S3 menyebut bahwa jumlah data n = 4, dan menuliskan rumus posisi Q3 secara lengkap. 

Siswa S3 melanjutkan dengan perhitungan posisi, Semua langkah ditulis secara sistematis, 

termasuk proses penjumlahan, pembagian, dan kesimpulan akhir. Siswa S3 juga menuliskan 

interpretasi hasil dalam kalimat lengkap: “Jadi, Q3 dari data tersebut yaitu 13.169.” Hal ini 

mencerminkan kemampuan untuk menjelaskan proses berpikir matematis secara logis dan 

lengkap. Selain itu, penggunaan rumus dan penyelesaian numerik yang runtut menunjukkan 

bahwa Siswa S3 menguasai aspek representasi simbolik dalam matematika. Ia tidak hanya 

menggunakan angka secara mekanis, tetapi juga menjelaskan dasar pemilihannya melalui 

penjabaran rumus. Dari tiga indikator komunikasi matematis, seluruhnya terpenuhi secara 

maksimal dalam soal ini: Siswa S3 mampu menyatakan informasi secara sistematis, menjelaskan 

alasan langkah-langkah secara logis, dan menyajikan hasil dalam bentuk numerik dan verbal 

yang saling melengkapi. Maka dari itu, penyelesaian soal ketiga ini menunjukkan bahwa Siswa 

S3 tidak hanya memahami konsep kuartil, tetapi juga memiliki keterampilan komunikasi 

matematis yang kuat dalam menjelaskan dan menyusun strategi penyelesaian secara lengkap. 

Pertanyaan : Ketika menghitung rata-rata, kamu menuliskan semua langkah. Bisa 

dijelaskan kenapa kamu menulis seperti itu? 

Jawaban siswa S3 : Iya, saya tulis jumlah masing-masing nilai dikali banyak siswa, terus saya 

jumlahkan semua. Setelah itu, saya bagi dengan jumlah seluruh siswa 

supaya terlihat jelas dari mana dapat rata-rata 78,9. 

Siswa menggunakan simbol dan notasi matematika secara tepat, serta mampu 

mengomunikasikan ide matematis dengan cara formal. Penggunaan rumus rata-rata, tanda 

operasi, dan struktur perhitungan dituliskan secara benar, Kemampuan representasi simbolik 

yang kuat menunjukkan bahwa siswa cukup terampil dalam menggunakan simbol, notasi, dan 
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struktur matematika untuk menyampaikan ide secara tertulis. Selain itu, siswa juga mampu 

mengungkapkan ide tersebut secara lisan dan dapat menarik kesimpulan dari jawaban yang 

diberikan. Kemampuan komunikasi matematis memegang peranan penting dalam proses 

penyelesaian soal matematika. Hal ini mencakup kemampuan siswa dalam menyampaikan dan 

memahami gagasan matematika secara jelas dan tepat. [21] 

 Hasil analisis kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi statistika 

menunjukkan adanya variasi penguasaan yang signifikan pada ketiga indikator komunikasi 

matematis. Siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan mendasar dalam 

menginterpretasikan dan mengomunikasikan ide matematika. Kesalahan dalam memilih angka 

secara sembarangan dan ketidakmampuan menyelesaikan soal kuartil menunjukkan lemahnya 

pemahaman konsep dasar dan simbol matematika. penguasaan simbol matematika merupakan 

aspek kunci dalam komunikasi matematis.[22] 

Siswa berkemampuan sedang telah menunjukkan perkembangan penguasaan konsep, 

terutama pada indikator kedua yang berkaitan dengan penyusunan Tabel dan penentuan modus. 

Namun, kebingungan dalam menghitung kuartil mengindikasikan bahwa proses representasi 

simbolik dan pemahaman prosedural masih belum optimal. Keterampilan representasi simbolik 

merupakan penghubung penting antara konsep matematika dan penerapannya dalam 

pemecahan masalah. Proses ini memerlukan pembelajaran yang lebih intensif agar siswa mampu 

memahami prosedur perhitungan dengan benar. Ketidakmampuan dalam aspek representasi 

simbolik dapat menyebabkan kesulitan dalam proses perhitungan dan interpretasi data. [23]. 

Sementara itu, siswa berkemampuan tinggi mampu mengintegrasikan ketiga indikator 

komunikasi matematis secara efektif. Mereka tidak hanya dapat menginterpretasi data secara 

logis, tetapi juga mampu menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat untuk 

menjelaskan pemecahan masalah. kemampuan komunikasi matematis yang baik memerlukan 

pemahaman yang mendalam terhadap konsep dan keterampilan menjelaskan secara verbal dan 

simbolik [24]. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan komunikasi matematis secara menyeluruh, termasuk kemampuan representasi, 

penalaran, dan argumentasi matematis. 

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

sangat dipengaruhi oleh pemahaman simbolik dan bahasa matematika, serta keterampilan 

representasi data yang benar [25]. Oleh karena itu, guru perlu memberikan pembelajaran yang 

terstruktur dengan menekankan pemahaman konsep, latihan representasi data, dan penggunaan 

bahasa matematika yang tepat agar siswa dapat menguasai komunikasi matematis secara 

efektif. 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII pada materi 

statistika, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih beragam, 

tergantung pada tingkat penguasaan konsep dan kemampuan menyampaikan ide secara tertulis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Siswa dengan kemampuan tinggi mampu memenuhi seluruh indikator komunikasi 

matematis secara menyeluruh. Mereka dapat menghubungkan data dari grafik atau Tabel ke 

dalam ide matematika, menjelaskan proses penyelesaian secara runtut dan logis, serta 

menyatakan ide menggunakan simbol atau bahasa matematika secara tepat. Siswa dengan 

kemampuan sedang menunjukkan pemahaman sebagian besar konsep, tetapi masih mengalami 

kesalahan dalam menyusun hubungan antar informasi atau dalam menggunakan istilah 

matematika secara formal. Mereka memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk memperdalam 
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keterampilan representasi dan logika penalaran matematis. Siswa dengan kemampuan rendah 

mengalami kesulitan dalam menafsirkan informasi matematis, menyusun langkah-langkah 

penyelesaian, dan menggunakan bahasa atau simbol matematika. Mereka cenderung menebak 

atau mengandalkan strategi coba-coba tanpa dasar pemahaman yang kuat. 

Secara umum, indikator kemampuan komunikasi matematis yang paling dikuasai siswa 

adalah menghubungkan benda nyata, grafik, dan Tabel ke ide matematika, dengan persentase 

pencapaian tertinggi (75%). Sementara itu, kemampuan menyatakan ide melalui bahasa atau 

simbol matematika merupakan indikator yang paling rendah (58%), menandakan perlunya 

penguatan dalam representasi simbolik dan penulisan matematis. Temuan ini menegaskan 

pentingnya penerapan pembelajaran yang mendorong komunikasi aktif dan refleksi siswa, 

seperti diskusi kelompok, presentasi hasil kerja, dan penggunaan media visual atau kontekstual. 

Guru juga perlu memberikan pembiasaan dalam mengekspresikan ide secara tertulis dan 

simbolik agar kemampuan komunikasi matematis siswa berkembang secara optimal. 
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